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UPACARA KALANG O0O80NG
( Suatu Tinjauan Etno-Arkeologi )

Oleh: T.M. Hari Lelono

I. PENDAHULUAN

Dalam masyarakat Jawa dikenal sekelompok pen-
duduk yang disebut 'Wong Kalang' (Orang Kalang).
Orang Kalang banyak yang menjadi pedagang kayu atau
petani sukses, sehingga mereka hidup berkecukupan.
Orang Kalang mendiami beberapa kota dan daerah ter-
tentu, seperti Tegal Gendu (Kota Gede) Yogyakarta,
Petanahan .dan Ambal di Kebumen, Pekalongan, Sema-
rang, Walikukun, Madiun, Tulungagung, Surabaya, dan di
daerah Banyuwangi.

Orang Kalang dibedakan dua kelompok, yaitu Ka-
lang Obong (Kalang Besmen), dan Kalang Kamplong,
Kalang Obong mempunyai kebiasaan membakar boneka
sebagai lambang orang yang telah meninggal, pada hari
keseribu (nyewu). Kalang Obong adalah keturunan dari
Pancer Lanang (patrilineal), dan Kalang Kamplong dari
keturunan Pancer Estri (matrilineal). Jadi Kalang Kam-
plong hanyalah pihak ibu yang berdarah Kalang, se-
dangkan suaminya dari masyarakat biasa (bukan Kalang).
Golongan Kalang Kamplong tidak berhak mengadakan
upacara obong (membakar puspa) (Pontjosutirta, 1988:
9.

Golongan Kalang sebenarnya sudah muncul dan di-
sebut dalam prasasti Jawa Kuno. Prasasti Harinjing A
(804 M) misalnya menyebut tuha kalang (ketua kelom-
pok kalang) (Sukarto, 1985: 55). Selain itu, disebut pula
dalam prasasti Panggumulan (904 M) dengan istilah
Pande Kalang (tukang kayu) (Nastiti, 1982: 33). Pada
abad IX-X, pengertian Kalang dikaitkan dengan tukang
kayu (pengrajin kayu) atau petugas kehutanan. Dalam
kamus Old Javanese Dictionary (Zoetmulder, 1982: 772)
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Catatan :

1. Informasi dari penduduk -Tegal Gendu Kotagede
Yogyakarta (Panitia Upacaita Kalang Obong bulan
Agustus 1987). Lihat pula kisah di Balik Persiapan
Kaladuta III.

2. Hasil wawancara dengan penduduk sekitarnya, ada
anggapan bahwa orang Kalang merupakan antek (ka-
ki tangan) Belanda. Selain itu, mereka terkenal
kikir terhadap penduduk di sekitarnya.
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